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Pendahuluan 
 Perkembangan teknologi yang semakin 
meningkat tiap dekadenya mengharuskan masyarakat 
untuk mengikutinya. Dampak modernisasi pertanian 
yang cukup signifikan mengakibatkan separuh 
tanaman yang ditanam di negara-negara dunia 
ketiga menggunakan varietas modern, konsumsi 
pestisida dan pupuk buatan menjadi meningkat 
drastis (Pretty, 1995). Indonesia salah satu negara 
yang berkembang dan pengguna pestisida dalam 
perlindungan tanaman. Data Kementerian Pertanian 
tahun 2011 diketahui  perkembangan pestisida di 
Indonesia mengalami peningkatan, dari tahun 2006 
sampai 2010 mengalami peningkatan sebesar 
10% tiap tahunnya. Berdasarkan data laporan 
tahun 2012 tentang kebijakan pestisida Indonesia 
menunjukkan bahwa tahun 2010 ke tahun 2011 
terjadi peningkatan pendapatan pestisida sebesar 0,3 
dari Rp 5,3 trilyun menjadi Rp 5,6 trilyun. Pestisida 
yang banyak digunakan di Indonesia yaitu  insektisida 
(41%), herbisida (37%) dan fungisida (21%).
 Ijin peredaran dan penggunaan pestisida di 
Indonesia telah diatur sejak  UU No. 12 tahun 1992 
hingga Peraturan Menteri Pertanian Permentan No. 
24/Permentan/SR.140/2011 tentang syarat dan tata 
cara pendaftaran  serta penggunaan pestisida. Alasan 
petani menggunakan pestisida karena 1) dapat 
diaplikasikan dengan mudah, 2) dapat diaplikasikan 
hampir disetiap waktu dan setiap tempat, 3) hasilnya 
dapat dirasakan dalam waktu singkat, 4) dapat 
diaplikasikan dalam areal yang luas dan dalam 
waktu relatif singkat, dan 5) mudah diperoleh dan 
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Abstract
Utilization of pesticide continous and has not negative impact to health and environmental. PHT concept is innovation that 
adopt to farmer in diminish using pesticide. This  study aims to analyze the adoption of IPM by farmers. Design of this research 
was survey. This study was conducted from April-May 2015 by the number of repondent 90 farmer’s in Kenagarian Koto Tinggi, 
Kabupaten Agam, Sumatera Barat. The data analysis is done quantitatively, using desktriptif with class interval. The result 
showed that the adoption of IPM by farmers in utilizing and conserving natural enemies were not as recommended or low 
category is 53,05%. Crop cultivation  IPM by farmer’s were adoption as recommended or enough category is 62,78%. The 
periodic observations were  adoption as recommended or medium ang hight category is 77,78%.
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Abstrak 
Penggunaan pestisida secara terus menerus akan berdampak negatif terhadap kesehatan dan lingkungan. Maka, konsep PHT 
merupakan inovasi yang harus diterapkan petani dalam menguranggi penggunaan pestisida. Penelitian bertujuan mendeskripsikan 
tingkat penerapan PHT oleh petani. Metode penelitian survei bersifat dekriptif. Jumlah responden 90 petani Kenagarian Koto 
Tinggi. Penelitian lapang April-Mei 2015. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif yang didukung dengan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat penerapan komponen PHT meliputi pemanfaatan musuh alami  sebesar 53,05% responden dalam 
kategori rendah. Komponen budidaya tanaman terdiri dari pengolahan lahan, pemeliharaan dan panen/pascapanen, penggunaan 
benih/bibi, penggunaan pupuk dan pengendalian OPT secara keseluruhan sebesar 62,78 % dalam kategori cukup sesuai dengan 
yang telah direkomendasikan. Komponen pengamatan berkala tergolong sedang dan tinggi sebesar 77,78% .
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memberikan keuntungan ekonomi dalam jangka 
pendek (Kementerian Pertanian, 2011). Hal ini 
menunjukkan bahwa pestisida sebagai teknik utama 
dalam pengendalian OPT yang digunakan petani.  
 Sisi lain dari aplikasi pestisida yang mudah 
digunakan juga berdampak negatif terhadap petani, 
lingkungan, tanaman dan masyarakat sebagai 
konsumen produk pertanian. Yuantri et al., (2013) 
menunjukkan bahwa penggunaan pestisida yang 
dilakukan petani mengakibatkan keracunan bagi 
petani, residu pestisida mengendap dalam tanah 
serta pestisida yang disemprotkan pada tanaman 
diserap melalui daun, batang dan akar tanaman.
 Masyarakat cerdas sebagai konsumen 
produksi pertanian akan memahami bahaya pestisida 
bagi kesehatan tubuhnya. AFTA 2003, MEA 2015, 
APEC 2010 dan GATT/WTO 2020 diketahui 
di negara maju telah terbentuk suatu kumpulan 
yang disebut dengan “konsumen hijau”, di mana 
konsumen menuntut dan membutuhkan produk 
dan komoditas yang dalam proses produksinya 
berwawasan lingkungan dan tidak mengandung 
bahan-bahan pencemar yang dapat membahayakan 
kesehatan, baik untuk jangka panjang maupun 
jangka pendek. 
 Permasalahan yang diuraikan tersebut 
menuntut adanya cara pengendalian OPT yang 
ekonomis menguntungkan petani dan secara 
teknis dapat diterima secara logika oleh petani dan 
ekologis terhadap lingkungan. Konsep pengendalian 
hama terpadu (PHT) merupakan upaya yang 
dikembangkan pemerintah dalam rangka mengurangi 
penggunaan pestisida disektor pertanian. Peraturan 
Menteri Pertanian No.48/Permentan/OT.140/10/2009 
menyebutkan bahwa PHT adalah upaya pengendalian 
serangan organisme penganggu tanaman dengan 
teknik pengendalian dalam suatu kesatuan untuk 
mencegah timbulnya kerugian secara ekonomi 
dan kerusakan lingkungan hidup dan menciptakan 
pertanian yang berkelanjutan. Prinsip PHT meliputi 
pemanfaatan musuh alami, budidaya tanaman 
sehat, pengamatan berkala dan petani ahli PHT. 
Mariyono dan Irham (2001) menunjukkan bahwa 
PHT berdampak positif terhadap ekonomi petani 
karena mampu mengurangi penggunaan pestisida 
serta  meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
petani secara  tidak langsung.
 Program PHT diberikan melalui penyuluhan 
pada masyarakat khususnya petani. Kecamatan Baso 
merupakan bagian dari pelaksana program PHT 
yang mendapatkan penyuluhan PHT di Sumatera 
Barat sejak tahun 2007. Penyuluhan dan pelatihan 
yang dilakukan berbasis PHT seperti sekolah lapang 
pengendalian hama terpadu (SLPHT), sekolah lapang 
pertanian organik (SLAPO), pengembangan agen 
hayati melalui pos IPAH, demplot pertanian organik 
dan  klinik PHT. Kecamatan Baso disebut sebagai 
kecamatan PHT. Menunjang kegiatan pertanian 
berbasis PHT di Kecamatan Baso terbentuklah 
Forum Kelompok Petani PHT (FKP2HT) sebagai 
perkumpulan petani yang menerapkan PHT. petani 
yang terhimpun akan saling membantu dalam 
menunjang keberhasilan PHT di Kecamatan Baso.
Berdasarakan uraian tersebut tujuan penelitian yaitu 
mendeskripsikan karateristik petani, penyuluhan 
PHT dan peran penyuluh serta tingkat penerapan 
PHT oleh petani.
Metode Penelitian 
 Penelitian dirancang dengan metode survei 
yng bersifat deskriptif yaitu menjelaskan perilaku 
petani terhadap penerapan PHT sayuran meliputi 
karateristik petani, penyuluhan PHT dan peran 
penyuluh. Metode survei merupakan penelitian yang 
mengambil sampel dari suatu populasi. Populasi 
yaitu petani sayuran yang ada di Kenagarian Koto 
Tinggi  sebesar 437 petani. Penentuan jumlah 
sampel menggunakan Slovin formula. Pengambilan 
sampel secara random sampling dengan melakukan 
pengundian/arisan, sehingga diperoleh sebanyak 90 
orang sebagai sampel penelitian. Penelitian lapang 
dilakukan April-Mei 2015. 
 Data dalam penelitian dihimpun melalui 
kuesioner, observasi, dan wawancara mendalam. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu 
karakteristik petani diukur melalui umur, tingkat 
pendidikan formal, pengalaman berusahatani, 
tanggungan petani, luas lahan, status kelompok 
tani dan motivasi petani. Penyuluhan PHT diukur 
melalui materi penyuluhan, media yang digunakan 
dan metode yang dipilih. 
 Peran penyuluh diukur melalui peran 
sebagai komunikator, fasilitator dan motivator. 
Penerapan PHT diukur melalui penerapan terhadap 
komponen PHT meliputi pemanfaatan musuh alami, 
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budidaya tanaman dan pengamatan berkala. Data 
yang dikumpulkan meliputi data primer dan data 
sekunder. Analisa data dilakukan secara deskriptif 
kuantitatif yang didukung dengan data kualitatif 
yang diperoleh dari responden. 
Hasil dan Pembahasan
Karateristik petani
 Karateristik petani merupakan ciri yang 
melekat pada diri petani secara fisiologis seperti 
jenis kelamin, umur, pendidikan formal, status dan 
lain-lain. Responden menerapkan PHT di lahan sejak 
responden mendapatkan pelatihan PHT melalui SL 
yang diberikan. Penyuluhan melalui SLPHT telah 
dilaksanakan sejak tahun 2007. Berdasarkan hasil 
pengamatan diketahui responden menerapkan PHT 
di lahan sesuai dengan komoditi tanaman yang 
diusahakan yaitu sayuran meliputi labu siam, kubis, 
terung, saycin, pokcay dan kembang kol. 
 Topografi wilayah yang berada di ketinggian 
dan berada di lereng pegunungan merapi, sehingga 
aktifitas masyarakat tidak lepas dari pertanian 
khususnya hortikultura. Karateristik petani dalam 
penerapan PHT yang diamati meliputi umur, 
pendidikan formal, tanggungan keluarga, lama 
berusahatani, status dalam kelompok tani dan 
motivasi petani dalam PHT. Karateristik petani di 
lokasi penelitian dirangkum di Tabel 1.
 Umur responden tergolong  petani muda usia 
produktif antara 30 – 54 tahun. Badan Pusat Statistik 
(2009) mengolongkan usia produktif berkisar 15-64 
tahun. Nurdin (2014) dan Karmila  et al., (2014) 
mengatakan bahwa usia produktif memiliki daya 
penalaran yang lebih bagus dibanding petani usia 
lanjut, memungkinkan petani ikut serta terlibat 
aktif dalam penyuluhan dan memiliki kemampuan 
menyerap berbagai informasi dan inovasi dalam 
program penyuluhan yang diberikan. Hasil 
pengamatan diketahui bahwa penerapan PHT 
diterapkan responden usia lanjut > 50 tahun. Hal ini 
menunjukkan bahwa responden usia lanjut memiliki 
kemampuan yang dikaitkan dengan pengalaman 
yang lebih dibanding dengan petani usia muda.
 Pendidikan formal responden SMP dan 
SMA. Temuan lapangan juga diketahui bahwa 
terdapat responden tamatan sekolah rakyat 
(SR). Pendidikan formal yang dicapai individu 
merupakan peningkatan sumberdaya manusia secara 
pengetahuan dan wawasan serta dapat menerima 
perkembangan teknologi yang berkembang tetapi 
pendidikan formal yang tinggi belum menunjukkan 
perilaku individu dalam pengelolaan lahan pertanian 
yang baik (Heliawaty dan Nurlina (2009) dan Pratiwi 
et al., (2010)). Berdasarkan  hasil pengamatan 
di lokasi penelitian diketahui bahwa responden 
cenderung memiliki pekerjaan selain bertani seperti 
warung, pengajar tari tradisional dan ojek motor. 
 Lama berusahatani dimaksudkan yaitu jangka 
waktu responden mulai bertani secara mandiri untuk 
mengolah lahan hingga saat penelitian dilakukan. Lama 
responden dalam berusahatani berpengaruh terhadap 
daya respon, tanggapan, penerimaan petani pada 
suatu informasi teknologi yang disampaikan kepada 
petani maka lama berusahatani dapat meningkatkan 
respon petani terhadap suatu teknologi semakin 
tinggi (Palebangan et al., (2006) dan Nuhung (2003). 
Sebesar 76,66% responden (Tabel 1) menunjukkan 
bahwa lama berusahatani responden antara 5-17 
tahun. Belajar bertani diperoleh responden secara 
turun temurun dari orang tua. Memulai bertani 
secara mandiri responden banyak melakukan diskusi 
terkait tanaman yang diusahakan dan mengikuti 
pelatihan yang diberikan.  Saepudin dan Astuti 
(2012) menunjukkan bahwa lama berusahatani yang 
relatif singkat dapat ditingkatkan dengan mengikuti 
pelatihan yang diberikan di mana dengan pelatihan 
dan diskusi tersebut dapat membantu meningkatkan 
wawasan responden dalam usahatani yang dikelola. 
 Tanggungan keluarga responden berkisar 
4-5 orang yang terdiri dari anak dan istri dalam satu 
keluarga. Maryani et al., (2014) mengungkapkan 
bahwa jumlah anggota keluarga akan berpengaruh 
terhadap perekonomian keluarga, semakin banyak 
jumlah anggota keluarga maka akan semakin 
meningkat pula kebutuhan keluarga, hal ini akan 
membuat biaya hidup meningkat. Dilihat dari 
kebutuhan tenaga kerja, anggota keluarga merupakan 
tenaga kerja dalam yang dapat mengguranggi biaya 
tenaga kerja luar dalam usahatani. Hasil wawancara 
menyimpulkan bahwa menggandalkan hasil usahatani 
dirasa kurang mencukupi untuk memenuhi kebutuhan 
saat ini seperti biaya pendidikan untuk anak. Memiliki 
pekerjaan sampingan menjadi tambahan untuk 
pendapatan responden dalam memenuhi kebutuhan 
keluarganya. 
 Lahan usahatani responden dalam kategori 
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cukup luas antara 0,5-1 Ha. Kondisi lahan di lokasi 
penelitian termasuk lahan yang subur karena topografi 
wilayah di sekitar lereng gunung merapi, sehingga 
kegiatan pertanian berlangsung baik. Lahan yang 
dimiliki responden merupakan lahan milik sendiri. 
Hal ini mempermudah responden dalam mengelola 
lahan yang ada serta data mengguranggi biaya input 
usahatani karena responden tidak menyewa lahan. 
Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa 
lahan usahatani responden tidak jauh dari rumah 
responden.
 Sebesar 80% responden tergabung dalam 
kelompok tani. Kelompok tani yang ada menjadi 
wadah bagi responden untuk saling berdiskusi 
terkait dan membantu mengatasi kendala dalam 
kegiatan berusahatani. Ikut tergabung dalam 
kelompok tani memudahkan petani untuk memperoleh 
informasi dan mengikuti pelatihan yang diberikan. 
Berdasarkan wawancara diketahui bahwa responden 
yang tergabung dalam kelompok merasa mendapat 
kemudahan dalam memnuhi kebutuhan pupuk dan 
meningkatnya pengetahuan dalam pertanian karena 
pelatihan yang diberikan melalui kelompok tani.
 Motivasi responden terhadap penerapan 
PHT tergolong sangat rendah dan rendah. Suparno 
(2001) mengatakan bahwa motivasi merupakan 
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Tabel 1 Kategori dan persentase karateristik petani



























Lama berusahatani Belum lama (5-11 tahun)
Cukup lama  (12-17 tahun)
Lama (18-23 tahun)


















Lahan usahatani Sempit < 0,5 ha
Cukup 0,5-1 ha








































keadaan internal seseorang yang mendorong orang 
tersebut untuk melakukan sesuatu. Hasil wawancara 
menyimpulkan bahwa PHT diketahui responden 
melalui kegiatan penyuluhan yaitu pelatihan seperti 
sekolah lapang. Responden dibimbing dan diarahkan 
dalam mengenal prinsip PHT meliputi pemanfaatan 
musuh alami/agen hayati, budidaya tanaman dan 
pengamatan berkala. Komponen PHT tersebut 
belum diterapkan secara baik oleh responden di 
lahan sendiri dikarenakan responden belum merasa 
yakin bahwa agen hayati dapat mengendalikan OPT 
di lahan.
Penyuluhan PHT
 Kegiatan penyuluhan pertanian adalah suatu 
proses berkesinambungan untuk menyampaikan 
informasi serta teknologi yang berguna bagi petani 
dan keluarganya. Mengutamakan manusia dalam 
program-program pembangunan bertujuan untuk 
menyesuaikan rancangan dan pelaksanaan program 
dengan kebutuhan dan kemampuan penduduk yang 
diharapkan untuk meraih manfaat dari program-
program tersebut (Sadono, 2008). UU No.16 Tahun 
2006 menyebutkan bahwa penyuluhan pertanian 
adalah upaya pemberdayaan petani beserta 
keluarganya dan masyarakat selaku pelaku utama 
melalui kegiatan pelatihan di luar pendidikan formal 
agar petani mampu menolong dirinya sendiri baik 
dibidang ekonomi, sosial, maupun politik agar 
peningkatan pendapatan petani untuk mencapai 
kesejahteraan kehidupan petani dan keluarganya.
 Penyuluhan PHT dilaksanakan selama 
1 MT (musim tanam) sekitar 6 bulan. Kegiatan 
penyuluhan menggunakan metode sekolah lapang 
(SL). Penyuluhan PHT meliputi pemberian materi, 
pemanfaatan media cetak dan media eletronik 
(laptop dan infokus) serta metode (diskusi, ceramah, 
demplot di lahan percobaan dan demontrasi). 
Pelaksanaan penyuluhan PHT dilakukan setiap 
minggu pada waktu 09.00-15.00 WIB. Persepsi 
responden terhadap penyuluhan PHT di lokasi 
penelitian dirangkum Tabel 2.
Materi dalam penyuluhan PHT
 Materi penyuluhan PHT diberikan pada 
sasaran yang berorientasi pada cara bertani yang 
ramah lingkungan seperti pemanfaatan musuh 
alami,  pembuatan pupuk nabati dan pestisida nabati. 
Indraningsih (2011) mengatakan bahwa materi PHT 
merupakan pesan-pesan yang dikomunikasikan dari 
pemberi materi dan harus inovatif agar peserta dapat 
memahami yang disampaikan. 
 Penyampaian materi pada responden sebagai 
sasaran penyuluhan diberikan oleh pemberi materi 
dari instansi pemerintahan terkait (BPTPH dan 
POPT). Materi juga diisi dari pengalaman petani 
lain yang telah berhasil dalam menerapkan PHT. 
Hal ini bertujuan agar petani dapat belajar dengan 
petani lain dengan saling berbagi pengalaman. 
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Tabel 2 Persepsi responden terhadap materi, media dan metode 
Penyuluhan PHT Kategori  Jumlah (orang)        Persentase (%)





































Materi dalam kegiatan penyuluhan meliputi 
pengetahuan dalam pemanfaatan musuh alami, cara 
budidaya tanaman serta pengamatan berkala. Materi 
penyuluhan menurut UU No. 16 Tahun 2006 adalah 
bahan penyuluhan yang akan disampaikan oleh para 
penyuluh kepada pelaku utama dan pelaku usaha 
dalam berbagai bentuk yang meliputi informasi, 
teknologi, rekayasa sosial, manajemen, ekonomi, 
hukum, dan kelestarian lingkungan. 
 Beberapa materi yang dirangkum berdasarkan 
laporan kegiatan SL-PHT di lokasi penelitian yaitu 
: pengenalan hama penyakit tanaman meliputi ciri-
ciri tanaman yang diserang serta jenis hama dan 
penyakit dan pengenalan terhadap musuh alami 
pada tanaman, cara pengalian masalah di lapangan 
dengan melakukan pengamatan di lahan dan cara 
budidaya tanaman yang sehat (teknik budidaya 
tanaman sayuran), pemupukan (jenis, dosis, cara 
dan waktu pemupukan), kegiatan pemeliharaan 
tanaman yang baik, pengenalan jenis dan manfaat 
IMO 5 sebagai pupuk organik dalam melakukan 
pestisida selektif serta teknik pembekalan terhadap 
agen hayati, mengenal dan mengidentifikasi musuh 
alami, cara penyulaman pada tanaman sayuran serta 
memperbaiki teras pada sekitar bedengan tanaman 
sayuran, cara panen dan pasca panen terhadap 
tanaman sayuran dan perencanaan agribisnis serta 
pengembangan kelompok tani.
 Materi yang disampaikan oleh pemateri 
meliputi materi pentingnya musuh alami/agen 
hayati, teknik budidaya secara PHT dan pengamatan 
berkala dapat diterima dengan baik oleh responden. 
Sebesar 50% responden (Tabel 2) menunjukkan 
bahwa materi dalam penyuluhan PHT yang 
disampaikan mudah dipahami responden yang 
terkait mengenal, mengidentifikasi, memanfaatkan 
musuh alami, panduan budidaya tanaman yang baik 
dan pentingnya pengamatan berkala. 
 Berdasarkan hasil wawancara menyimpulkan 
bahwa materi budidaya tanaman  yang disampaikan 
sama dengan cara budidaya responden sebelumnya, 
sehingga responden tidak sulit untuk memahami 
terkait yang disampaikan. Materi pengamatan berkala 
menurut responden bahwa melihat kondisi lahan 
dan tanaman merupakan hal yang sering dilakukan 
setiap pergi ke lahan usahatani. Materi pemanfaatan 
musuh alami menurut responden materi yang sangat 
menambah wawasan responden dalam mendapatkan 
pengetahuan baru tentang keuntungan musuh alami 
senagai pengedalian hayati tetapi penerapan musuh 
alami sebagai pengendali OPT dirasa sulit untuk 
diterapkan di lahan karena membutuhkan jangka 
panjang agar musuh alami dapat berkembang dan 
menyesuaikan dengan kondisi lahan dan tanaman. 
Media dalam penyuluhan PHT 
 Media digunakan sebagai penunjang dalam 
penyampaian materi penyuluhan PHT. Van Den Ban 
dan Hawkins (1999) mengemukakan bahwa media 
adalah alat penyampai atau pengantar suatu materi 
pesan sehingga dapat sampai kepada penerima 
(sasaran penyuluh). Memanfaatkan media yang 
mudah dan inovatif dapat meningkatkan pemahaman 
peserta penyuluhan. Media yang digunakan dapat 
berupa media cetak dan media eletronik. 
 Pemanfaatan media dalam kegiatan 
penyuluhan PHT dapat menunjang penyampaian 
materi. Media yang menarik dan mudah dimengerti 
akan memudahkan sasaran penyuluhan untuk 
memahami yang disampaikan. Sebesar 55,56% 
responden (Tabel 2) menyatakan media yang 
digunakan dalam penyuluhan PHT dalam kategori 
tepat. Berdasarkan pengamatan dan wawancara 
diketahui bahwa media yang dimanfaatkan tim 
pelaksana penyuluhan PHT berupa buku panduan 
PHT, brosur terkait agen hayati/musuh alami 
dan alat peraga. Sealin itu tim pelaksana juga 
memanfaatkan media elektronik berupa laptop dan 
infocus agar materi dapat didengar dan dilihat secara 
jelas oleh responden. Hasil wawancara diketahui 
media bergambar untuk mengenal musuh alami 
di lahan memudahkan responden untuk mengenal 
dan mengidentifikasi musuh alami, tetapi untuk 
melestarikan musuh alami tersebut masih sulit 
diterapkan di lahan. 
 Berdasarkan hasil pengamatan di lokasi 
penelitian ketika penyuluhan PHT berlangsung pada 
tahun 2013 diketahui bahwa media yang digunakan 
dalam penyuluhan PHT telah inovatif dan sederhana 
tidak menyulitkan responden yang menjadi sasaran 
penyuluhan. Responden yang menjadi peserta 
penyuluhan PHT juga difasilitasi media tulis dan 
buku panduan. Hal ini bertujuan agar responden 
memahami konsep PHT yang dilakukan. Hasil 
wawancara menyimpulkan bahwa penggunaan 
media berupa kertas koran atau kertas ”plano” 
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untuk mengambar hasil temuan di lahan percobaan 
ketika SL berlangsung. Sehingga, peserta lain dapat 
melihat walaupun gambar yang dibuat responden 
tidak serupa dengan musuh alami yang dimaksud 
tetapi peserta lain dapat mengidentifiaksinya.
Metode yang digunakan dalam penyuluhan PHT
 Kegiatan penyuluhan PHT tahun 2013 
diketahui metode sekolah lapang (SL) cocok untuk 
proses belajar petani, karena dalam SL petani 
dilibatkan secara langsung di lapangan untuk 
melakukan pengamatan di lahan percobaan. Sebesar 
74,44% responden (Tabel 2) menunjukkan bahwa 
metode penyuluhan dalam kategori sangat sesuai 
dalam menunjang materi yang disampaikan. 
 Metode melibatkan individu dalam suatu 
proses belajar merupakan bentuk pendidikan orang 
dewasa, belajar langsung dari pengalaman dan 
mengalami. Pemberi materi dan pendamping hanya 
sebatas mengamati dan mengarahkan peserta agar 
dapat belajar sendiri dari yang ditemui atau diamati. 
Hasil wawancara mendalam diketahui bahwa melalui 
sekolah lapang langsung praktek di lahan percobaan 
menjadikan responden dapat belajar sendiri, 
mengidentifikasi dan menemukan solusi yang terjadi 
di lahan setelah materi disampaikan.  
 Responden merupakan individu yang berusia 
dewasa sehingga menggurui bukan cara yang 
tepat dilakukan, karena responden sudah memiliki 
pengalaman dibidangnya dibanding pemberi materi 
ataupun penyuluh lapang dalam penyuluhan PHT. 
Belajar bersama dan berdiskusi menemukan solusi 
adalah hal yang tepat dilakukan agar penyuluhan 
dapat berhasil.
 Metode yang digunakan dalam penyuluhan 
PHT di lokasi penelitian yaitu praktek di kebun 
percobaan/SL dan demonstrasi terkait jenis OPT 
dan pengendalian, pembuatan ramuan nabati dan 
perangkap OPT. Roswita (2003) menunjukkan 
bahwa metode penyuluhan yang disukai petani 
yaitu praktek lapangan yaitu praktek kerja langsung 
di lahan percobaan, pemberian materi di kelas 
membuat petani bosan karena berada duduk dan 
mendengarkan. Hal ini menunjukkan bahwa metode 
yang melibatkan petani sebagai sasaran penyuluhan 
lebih efektif dibanding menyampaikan materi di 
kelas. 
 Ketepatan dan kesesuaian metode yang dipilih 
menunjang keberhasilan materi yang diberikan. 
Pelaksanaan penyuluhan yang berorientasi pada 
kebutuhan sasaran dapat memberi kemudahan 
inovasi dapat diterapkan. Metode yang partisipatif 
sangat sesuai digunakan dalam penyuluhan PHT dan 
kegiatan penyuluhan lainnya. Keterlibatan sasaran 
disetiap kegiatan yang diberikan meningkatkan 
pengetahuan, sikap dan keterampilan sasaran. 
Peran penyuluh
 Penyuluh lapang merupakan pihak yang 
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lebih kenal dulu dan mengenal baik petani di lokasi 
sasaran penyuluhan. Peran penyuluh sebagai ujung 
tombak keberhasilan penerapan PHT. Tjitropranoto 
(2003) mengemukakan bahwa penyuluh yang 
diharapkan saat ini tidak cukup hanya sebagai 
penyedia atau penyampai informasi semata, tetapi 
lebih diperlukan sebagai motivator, dinamisator 
dan fasilitator. Asngari dalam Yustina (2008) 
mengemukakan bahwa para penyuluh harus mampu 
menyebarluasakan IPTEKS dengan cara hing 
ngarsa sung tulada yakni efisiensi dan efektifitas 
para pelaku utama dan pelaku bisnis (peleburan 
diri dengan sasaran, menggerakkan masyarakat 
mengusahakan perubahan berencana, memantapkan 
hubungan sosial dengan sasaran). 
 Peran penyuluh (1) memfasilitasi proses 
pemberdayaan; (2) mengupayakan kemudahan 
akses sasaran; (3) meningkatkan kemampuan 
kepemimpinan, manajerial, dan kewirausahaan; 
(4) membantu dalam menumbuhkembangkan 
organisasinya menjadi organisasi ekonomi yang 
berdaya saing tinggi, produktif, menerapkan tata 
kelola berusaha yang baik dan berkelanjutan; 
(5) membantu menganalisis dan memecahkan 
masalah serta merespon peluang dan tantangan 
yang dihadapi dalam mengelola usaha; (6) 
menumbuhkan kesadaran terhadap kelestarian 
fungsi lingkungan; dan (7) melembagakan nilai-
nilai budaya pembangunan pertanian yang maju 
dan modern secara berkelanjutan. Peran penyuluh 
dalam penerapan PHT oleh petani dilihat meliputi 
peran sebagai komunikator, fasilitator dan motivator 
(Tabel 3).
Penyuluh sebagai komunikator 
 Penyuluh sebagai komunikator meliputi 
interaksi/pertemuan dengan petani, bicara terkait 
PHT yang dilakukan dan menyampaikan fungsi 
FKP2HT. Komunikator adalah individu atau 
seseorang yang menjadi pembicara dalam suatu 
kegiatan yang berinterkasi dengan individu lain atau 
komunitas (kelompok tertentu) sebagai penerima 
(pendengar) dari komunikator yang disebut 
dengan komunikan.  Effendy (2005) dan DeVito 
(2002) menggemukakan bahwa komunikator dan 
komunikan merupakan suatu proses komunikasi 
dalam penyampaian pikiran,  gagasan, informasi, 
opini dan lain sebagainya dan komunikasi mengacu 
pada tindakan oleh satu orang atau lebih yang 
mengirim dan menerima pesan yang terjadi dalam 
suatu konteks tertentu, mempunyai pengaruh tertentu 
dan ada kesempatan untuk melakukan umpan balik. 
 Sebesar 53,33% responden (Tabel 3) 
menunjukkan bahwa peran penyuluh sebagai 
komunikator dalam kategori cukup komunikati. 
Penyuluh lapang dalam mengkomunikasikan dan 
menyampaikan PHT dilakukan dengan baik oleh 
penyuluh lapang terhadap petani binaan di lokasi 
wilayah kerja penyuluh (WKP). Komunikasi yang 
dilakukan antara penyuluh dan petani dilakukan 
hampir 2 kali sebulan dalam pertemuan melalui 
kelompok tani. Diluar pertemuan kelompok tani 
penyuluh juga berinteraksi dengan petani seperti 
jika bertemu di jalan atau sedang kegiatan di 
luar jam kerja penyuluh. Maryani et al., (2014) 
mengungkapkan bahwa kemampuan berkomunikasi 
bagi seorang penyuluh merupakan faktor yang 
sangat penting dalam mensosialisasikan sekaligus 
untuk menambah pengetahuan petani, membentuk 
sikap positif sekaligus merubah perilaku petani 
untuk menerima inovasi yang diperkenalkan.
 Peran penyuluh sebagai komunikator bukan 
sebagai narasumber atau pemberi materi tetapi 
penyuluh menyampaikan dan mengkomunikasikan 
kembali terkait PHT yang diperoleh melalui kegiatan 
penyuluhan dari instansi terkait dalam menunjang 
penerapan PHT oleh petani. Komunikator sebagai 
penghubung antara petani ke pemberi materi. 
Berdasarkan hasil wawancara menyimpulkan bahwa 
penyuluh hanya bertindak sebagai penghubung dan 
tempat diskusi terkait PHT di lahan. Penyuluh tidak 
dapat memutuskan secara langsung terkait kendala 
yang dihadapi, tetapi penyuluh akan membantu 
untuk mengatasi kendala petani. 
Penyuluh sebagai fasilitator 
 Penyuluh sebagai fasilitator yaitu mampu 
memberikan solusi dalam keberhasilan penerapan 
PHT dan menyediakan fasilitas yang dapat 
menunjang penerapan PHT oleh responden. 
Penyuluh sebagai fasilitator yang seharusnya mampu 
mengatasi kendala petani dalam sarana produksi 
(benih, pupuk dan obt-obatan) dan penyuluh juga 
harus mampu mengadakkan pasar untuk sayuran 
PHT dengan menjalin hubungan mitra kerja atau 
mendirikan kios distribusi untuk produk PHT. 
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 Sebesar 72,22% responden (Tabel 3) 
menyatakan bahwa peran penyuluh sebagai fasilitator 
dalam kategori belum membantu untuk keberhasilan 
penerapan PHT. Penyuluh belum mampu optimal 
menjalankan perannya sebagai fasilitator setelah 
SLPHT dalam mengarahkan responden untuk 
mau dan mampu menerapkan konsep PHT di 
lahan sendiri. Rendahnya peran penyuluh sebagai 
fasilitator dikarenakan keterbatasan daya penyuluh 
untuk memfasilitasi semua kegiatan PHT. 
Berdasarkan hasil wawancara mendalam diketahui 
bahwa penyuluh lapangan memiliki petani binaan 
yang tergabung dalam kelompok tani. Setiap 
jorong yang ada di lokasi penelitian terdapat 2 
atau lebih kelompok tani yang dibentuk. Penyuluh 
lapangan yang bertugas memiliki wilayah binaan 2 
jorong sehingga 5 kelompok tani dibina oleh satu 
penyuluh. Lokasi jorong yang jauh dari tempat kerja 
penyuluh dan transportasi yang kurang memadai 
mengakibatkan peran sebagai fasilitator tidak 
berjalan dengan baik. Memfasilitasi selama kegiatan 
penyuluhan PHT melalui SLPHT dilakukan dengan 
baik oleh penyuluh lapangan. Penyuluh mampu 
menetapkan lokasi penyuluhan dan mengarahkan 
peserta dalam SLPHT.
 Berdasarkan hasil pengamatan di lokasi 
penelitian diketahui bahwa terdapat 1 unit bangunan 
klinik PHT. Fungsi klinik PHT untuk digunakan 
sebagai laboratoriun mini oleh POPT bersama petani 
dalam pengembangan PHT meliputi agen hayati, 
pupuk nabati dan pestisida nabati. Hasil wawancara 
menyimpulkan fasilitas dibangun untuk membantu 
responden dalam mengatasi kendala di lahan terkait 
serangan OPT yang terjadi. Kondisi saat penelitian 
fasilitas yang ada belum sesuai dengan fungsinya.
Peran penyuluh sebagai motivator 
 Motivator dimaksud dalam penelitian 
ini yaitu dorongan, dukungan dan menyakinkan 
responden terhadap konsep PHT berdampak positif 
kegiatan pertanian yang dikelola.  Azhari (2013) 
menyimpulkan bahwa dorongan serta semangat yang 
diberikan dan ditunjukkan penyuluh kepada petani 
dapat membuat petani terbuka pikirannya untuk 
memahami dan memiliki semangat yang tinggi. 
Peran penyuluh sebagai motivator perlu dilakukan 
karena penyuluh merupakan pihak yang kenal lebih 
baik dengan responden. Sehingga, penyuluh sebagai 
motivator dapat bertindak sebagai teman diskusi 
petani dalam mengelola usahatani yang dilakukan.
 Sebesar 75,56% responden (Tabel 3) 
menyatakan  penyuluh sebagai motivator kurang 
memotivasi dalam penerapan PHT. Maryani el al., 
(2014) mengungkapkan bahwa penyuluh dalam 
memotivasi lebih memberikan dorongan dan 
harapan kepada petani mengenai hasil yang akan 
diperoleh tetapi kurang mengajak petani untuk mau 
menggunakan inovasi yang disampaikan. Hasil 
wawancara menyimpulkan bahwa responden tidak 
dapat dipaksa untuk menerapkan PHT di lahan. 
keputusan dalam aplikasi di lahan tergantung kepada 
responden. Penyuluh sudah memberitahukan terkait 
PHT  sehingga kembali kepada responden untuk 
melakukan tidaknya. Hal ini menunjukkan bahwa 
penyuluh mendukung apapun keputusan responden 
untuk menerapkan PHT di lahan atau tidaknya. 
 Hasil wawancara menyimpulkan bahwa 
penyuluh tidak mengharuskan responden untuk 
menerapkan PHT, keputusan untuk melakukan PHT 
atau tidaknya kembali pada responden sendiri. Inovasi 
yan dipaksakan akan berdampak buruk terhadap 
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1 Pemanfaatan musuh alami 720 391 54,30 Rendah
2 Budidaya tanaman 8.640 5.424 62,78 Cukup
3 Pengamatan berkala 1.800 1.335 74,17 Sedang
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keberhasilan suatu penyuluhan. Pendekatan dengan 
cara mengarahkan tanpa harus adanya paksaan 
dapat mendukung keberhasilan suatu inovasi.  
 Setiap pertemuan dengan responden baik 
secara individu ataupun kelompok, penyuluh selalu 
menyampaikan terkait pertanain berkelanjutan salah 
satunya inovasi PHT. Diskusi yang dilakukan dalam 
pertemuan tersebut penyuluh bersifat menerima 
yang disampaikan responden. Memberi dorongan 
untuk tetap membuat pupuk kompos dan nabati 
sendiri sebagai pemenuhan kebutuhan pupuk dan 
obat-obatan penganti pestisida. 
Penerapan Pengendalian Hama Terpadu (PHT)
 Tujuan penyuluhan mengusahakan 
perubahan perilaku individu terhadap suatu inovasi 
yang disuluhkan. Konsep PHT diberikan agar 
individu mampu dan mau menerapkan (adopsi) 
PHT di lahan dan menjadi ahli PHT di lahan sendiri. 
Adopsi inovasi merupakan suatu proses mental 
atau perubahan perilaku baik berupa pengetahuan 
(cognitive), sikap (afektif) maupun keterampilan 
(psycomotorik) pada diri seseorang sejak ia 
mengenal inovasi sampai memutuskan untuk 
mengadopsi inovasi tersebut (Rogers, 2003). Adopsi 
inovasi PHT meliputi penerapan komponen PHT 
oleh responden yaitu pemnafaatan musuh alami, 
budidaya tanaman (pengolahan lahan, penggunaan 
benin/bibit, penggunaan pupuk dan pestisida, 
pemeliharaan, pengendalian OPT dan penanganan 
panen/pascapanen) dan pengamatan berkala (Tabel 
5).
Pemanfaatan musuh alami
 Sebesar 54,30% responden (Tabel 4) 
menunjukkan bahwa pemanfaatan musuh alami 
yang diterapkan responden di lokasi penelitian 
dalam kategori rendah. Timpraset et al., (2014) 
dan  Luis et al., (2014) menunjukkan bahwa petani 
dalam PHT harus memiliki pengetahuan yang lebih 
besar dalam mengidentifikasi musuh alami dan 
peran menguntungkan untuk mengendalikan hama 
serangga dengan memanfaatkan musuh alami yang 
dapat mengurangi hama dan penyakit tanaman di 
lahan. 
 Berdasarkan pengamatan dan hasil 
wawancara menyimpulkan bahwa responden 
mengenal musuh alami sayuran, jenis musuh alami 
yang dikenal responden yaitu “kumbang kubah/
kumbang macan” (istilah responden “bemo”). 
Pengetahuan yang masih kurang baik dalam mengenal 
musuh alami yang ada di lahan, mengakibatkan 
rendahnya pemanfaatan musuh alami sebagai agen 
hayati. Wiwin et al., (2004) menggemukakan bahwa 
pemanfaatan musuh alami oleh petani sebagai agen 
hayati pada tanaman sayuran mempunyai peluang 
dan dampak yang cukup besar dalam pengendalian 
OPT sayuran.
 Menyediakan naungan untuk musuh alami 
yang dilakukan responden masih memanfaatkan 
bahan yang sederhana yaitu mulsa daun dan plastic. 
Responden belum memiliki kemampuan untuk 
mengembangbiakan musuh alami. Fasilitas klinik 
PHT yang ada di lokasi penelitian dapat digunakan 
sebagai tempat pengamatan OPT dan musuh alami. 
Tetapi, alat yang belum tersedia dan memadai di 
klinik PHT mengakibatkan fungsi klinik tidak 
berjalan dengan baik. Bimbingan teknis pada 
responden dapat meningkatkan pengetahuan terkait 
pentingnya musuh alami agar responden mampu 
untuk mengembangbiakannya secara individu.
 Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara 
menunjukkan bahwa responden menggenal musuh 
alami/agen hayati yang ada di sayuran, dengan 
sebutan responden “Bemo” atau dikenal dengan 
“kumbang kubah/kumbang macan”. Untung (2006) 
mengatakan bahwa musuh alami sebagai bagian 
dari agroekosistem memiliki peranan menentukan 
dalam pengaturan dan pengendalian populasi hama. 
Sebagai faktor yang bekerjanya tergantung dari 
kepadatan yang tidak lengkap (imperfectly density 
dependent) dalam kisaran tertentu, populasi musuh 
alami dapat mempertahankan populasi musuh 
alami tetap berada disekitar batas keseimbangan 
dan mekanisme umpan tersebut dinamakan Planto 
Homeostatik. 
 Rendahnya penerapan dalam pemanfaatan 
musuh alami karena pemahaman dalam mengidentifikasi 
agen hayati yang belum dimiliki petani sayuran secara 
baik serta masih menggunakan pestisida kimiawi 
sebagai pengendali OPT. sehingga, bimbingan serta 
pelatihan terakit agen hayati pada petani harus lebih 
disosialisisasikan kembali bahwa manfaat agen 
hayati/musuh alami memiliki keuntungan jangka 
panjang apabila petani menggunakan di lahan. 
Budidaya tanaman 
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Tabel 5 Penerapan pengendalian hama terpadu (PHT)




A. Pemanfaatan musuh alami




















































































































 Tanaman budidaya yang sehat dan kuat 
menjadi bagian yang penting dalam program 
pengendalian hama terpadu (PHT) meliputi : 
a. Pengolahan lahan 
 Pengolahan lahan yang dianjurkan dalam 
penerapan PHT yaitu pencangkulan untuk membuat 
bedengan/media tanam, pembersihan gulma, 
pemberian pupuk dasar (kompos) dan pupuk kedua, 
jika lahan yang kering, tanah dibajak atau dicangkul 
sedalam 20-30 cm, kemudian dibuat bedengan-
bedengan dengan lebar 1 - 1,2 m, tinggi 25 cm, 
panjangnya tergantung kondisi lahan.
 Sebesar 72,22% responden (Tabel 5) 
menunjukkan bahwa pengolahan lahan yang 
dilakukan dalam kategori cukup sesuai dengan yang 
dianjurkan. Responden di lokasi penelitian telah 
mengolah lahan usahatani sesuai yang dianjurkan, 
di mana responden mengolah lahan dengan 2x tahap 
serta pemberian pupuk juga dilakukan 2x pemupukan 
yaitu pupuk dasar dan pupuk kedua. Pupuk dasar 
responden telah menggunakan pupuk kandang atau 
kompos sedangkan untuk pupuk kedua responden 
menggunakan pupuk kimia majemuk seperti urea, 
NPK tetapi tetap menambahkan pupuk kandang/
kompos.
 Berdasarkan pengamatan di lokasi penelitian 
yang sempat teramati diketahui responden mengolah 
lahan dari tanaman yang sebelumnya, di mana lahan 
sebelumnya merupakan lahan terung. Menurut 
responden jika lahan ditanami secara terus menerus 
dengan jenis tanaman yang sama akan merusak 
unsur hara tanah, selain itu juga disesuaikan 
dengan kondisi musim hal ini disebut dengan cara 
rotasi tanam. Pengolahan lahan yang dilakukan 
responden melakukan pencangkulan secara manual 
menggunakan cangkul secara keseluruhan untuk 
mengemburkan tanah, setelah itu disiram dengan 
air dan biarkan. Hari berikutnya responden akan 
melakukan pencangkulan kembali dengan membuat 
bedengan di lahan, setiap bedengan responden akan 
memberi pupuk sebelum melakukan penanaman. 
Setelah itu dilakukan pencangkulan kembali dan 
pemberiaan pupuk kedua sebagai proses akhir 
pengolahan lahan dan didiamkan sehari baru 
melakukan proses penanaman bibit/benih di 
bedengan yang telah disiapkan.
b.Penggunaan benih/bibit
 Benih/bibit yang seharusnya digunakan 
oleh responden dalam tanaman sayuran meliputi 
bersertifikat dan berlabel LSO, varietas taham 
hama dan bebas kimia. Menurut UU no. 48 tahun 
2009 bahwa benih dan bibit yang baik yaitu benih 
yang bersertifikat, bermutu dan berlabel tanpa 
perlakukan kimia secara berlebihan. Jadi peran 
instansi terkait dalam memberikan pelatihan pada 
petani cara menghasilkan benih dan bibit unggulan 
tanpa adanya tambahan zat kimia yaitu bebas hama 
penyakit, sudah cukup umur, sudah bertunas 1, berat 
rata-rata 30-60 gr dan jelas asal-usul generasinya.
 Sebesar 54,44% responden (Tabel 5) 
diketahui dalam penggunaan benih/bibit termasuk 
kategori kurang sesuai dengan yang dianjurkan. 
Hal ini menunjukkan bahwa responden belum 
mampu menggunakan bibit/benih yang dianjurkan. 
Hasil pengamatan diketahui bahwa responden 
melakukan penangkaran sendiri terkait benih yang 
akan digunakan untuk tanaman selanjutnya. Hasil 
wawancara menyimpulkan bahwa penangkaran 
ini dilakukan untuk mengantisipasi responden 
dalam memenuhi ketersedian bibit/benih. Selain 
itu, diketahui pula bahwa bibit yang diambil dari 
tanaman sebelumnya akan memiliki kesamaan 
dengan tanaman tersebut. Penangkaran yang 
dilakukan responden dilakukan secara sederhana 
diketahui dari hasil wawancara terkait tanaman 
terung responden mengambil bibit dari terung yang 
tua dan di keluarkan biji lalu dilakukan penjemuran 
begitupula untuk tanaman buncis. Hal ini dapat 
mengurangi biaya input dalam pembelian bibit/
benih. Selain itu, ketersediaan bibit/benih di kios 
tani lingkungan responden belum tersedia dalam 
memenuhi kebutuhan responden. 
 Pou et al., (2006) menunjukkan bahwa 
penggunaan benih kategori cukup karena benih 
tanaman jagung manis yang baik adalah benih yang 
diperoleh dari penangkar benih atau di toko tani yang 
telah berlabel dengan ciri seperti varietas yang tahan 
hama dan penyakit serta mempunyai daya tumbuh 
yang besar, lebih dari 90% sehingga dapat diperoleh 
produksi yang optimal. Ketersedian bibit/benih 
yang berkualitas untuk responden sangat diperlukan 
terutama bibit/benih yang bebas dari perlakuan 
secara kimia. Bantuan pemerintah dalam hal bibit/
benih sayuran sangat diperlukan responden. Selain 
itu bimbingan untuk mengahsilkan bibit/benih yang 
berkualitas harus diberikan kepada petani, agar 
memiliki pengetahuan cara menghasilkan benih 
yang baik. 
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c.Penggunaan pupuk 
 Pupuk merupakan zat utama untuk 
meningkatkan dan menjaga kesuburan unsur hara 
tanah. Pupuk yang digunakan dapat berupa pupuk 
organik (kompos, pupuk hijau dan pupuk daun) dan 
pupuk anorganik/kimia (urea, NPK dll). Penggunaan 
pupuk yang dilihat dalam penerapan PHT yaitu 
menggunakan pupuk organik sebagai pupuk utama 
dalam usahatani sayuran. Pupuk organik dapat 
berupa pupuk kompos, pupuk hijau bahkan pupuk 
nabati yang diolah. Penggunaan pupuk anorganik/
kimia/majemuk hanya digunakan dalam skala kecil 
sesuai dengan luas lahan ushatani yang dikelola.
 Sebesar 58,89% responden (Tabel 5) 
menunjukkan bahwa penggunaan pupuk dalam 
kategori kurang sesuai dengan yang dianjurkan. 
Penggunaan pupuk organik hanya digunakan ketika 
pengolahan lahan setelah itu responden menggunakan 
pupuk majemuk/kimia seperti urea dan NPK. 
Responden belum maksimal menggunakan pupuk 
organik disebabkan mendapatkan pupuk organik 
responden harus mengolah sendiri sedangkan untuk 
pengolahan membutuhkan waktu yang cukup lama, 
sedangkan tanaman membutuhkan nutrisi. Hal ini 
menunjukan bahwa responden masih menggunakan 
pupuk anorganik/pupuk majemuk seperti urea dan 
NPK di lahan. Hasil wawancara menyimpulkan 
bahwa menambahkan pupuk anorganik seperti pupuk 
daun (gandasil daun 14.12.14), SP36, amonium 
phospat dan urea di lahan sebagai penambah 
selain pupuk kompos yang digunakan karena 
mengandalkan pupuk kompos sebagai pupuk utama 
kurang menurut responden untuk pertumbuhan 
tanaman sayuran.
d. Pemeliharaan
 Pemeliharaan dalam tanaman sayuran 
berupa pembersihan gulma di sekitar bedengan dan 
penyulaman. Pemeliharaan sayuran baik dari sisi 
pemberiaan pupuk, pembersihan gulma, penyiraman 
dan penyulaman. Konsep PHT dari komponen 
budidaya tahapan pemeliharaan bertujuan agar 
pertumbuhan tanaman dapat terkontrol hingga masa 
panen.
 Sebesar 74,44 persen responden (Tabel 
5) menunjukkan bahwa pemeliharaan dalam 
kategori cukup sesuai dengan yang dianjurkan. 
Hal ini menunjukkan bahwa responden tidak 
mengalami kendala dalam pemeliharaan sayuran 
di lahan sendiri. Hasil wawancara menyimpulkan 
bahwa pemeliharaan dilakukan responden sebagai 
bentuk kerja rutin setiap responden ke lahan. 
membersihakan bedengan dari rumput/gulma, 
melakukan penyulaman pada tanaman jika ada 
tumbuhan sayuran yang mati/layu, penyiraman 
tanaman dilakukan pagi sekitar pukul 07.00-
08.00 WIB dan sore hari pukul 16.00-17.00 WIB. 
Penyiraman responden lakukan 1 atau 2 kali sehari. 
Untuk memnuhi kebutuhan air responden memiliki 
ember penampung di sekitar lahan. 
 Di lokasi penelitian diketahui responden 
melakukan pemeliharan tanamam sayuran diikuti 
dengan kegiatan pengendalian. Berdasarkan 
pengamatan ketika responden bekerja di lahan 
yang diikuti pada lahan labu siam (disebut “japan”), 
cabai dan terung diketahui bahwa responden mulai 
bekerja di lahan sekitar pukul 08.00 WIB pagi, 
responden melakukan pembersihan gulma dengan 
menggunakan parang/sabit paad bedengan cabe 
dan terung. Selain itu, responden juga mengamati 
tanaman. Untuk tanaman labu siam diketahui 
responden melakukan pemeliharaan dengan cara 
mengunting daun-daun labu siam disebut dengan 
penjarangan bertujuan agar sinar matahari dapat 
masuk hingga ke dalam dan tanah. Sehingga, 
kegiatan fotosintesis akan lebih efektif. Untuk 
sayuran yang terkena hama penyakit responden 
langsung membuang dengan cara manual yaitu 
dipetik untuk tanaman cabai dan terung sedangkan 
labu siam menggunakan gunting.
e. Pengendalian organisme penganggu tanaman 
(OPT)
 Pengendalian OPT dengan konsep PHT yaitu 
memanfaatkan musuh alami sebagai pengendali 
OPT dan pestisida nabati sebagai penganti pestisida 
kimiawi. Konsep PHT merupakan bagian dari 
sistem pertanian organik. Dalam PHT petani tidak 
harus menghilangkan penggunaan pestisida tetapi 
lebih menimalisir penggunaan pestisida. Pestisida 
dianggap sebagai pengendali utama karena aplikasi 
mudah dan cepat. Tetapi, dibalik sisi kemudahan 
akan berdampak negatif bagi petani sendiri, salah 
satunya peledakan hama di mana penyemprotan 
menggunakan pestisida kimia akan mengakibatkan 
hama penyakit resiten (kebal). 
 Dari Tabel 5 menunjukkan bahwa sebesar 
86,67% responden menyatakan bahwa penerapan 
pengendalian OPT secara PHT dalam kategori 
kurang sesuai dengan yang dianjurkan. Penggunaan 
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pestisida kimia masih dilakukan responden di lokasi 
penelitian. Hal tersebut dilakukan responden karena 
aplikasi yang cepat dan tepat. Timpraset et al., (2014) 
mengungkapkan bahwa petani memiliki alasan 
tanpa kompromi yang berbeda untuk menentukan 
penggunaan pengendalian hama terpadu (PHT) 
dalam pengendalian hama serangga mereka. 
Rendahnya pengendalian OPT secara hayati 
disebabkan kebiasaan dan pemahaman yang muncul 
bahwa menggunakan pestisida yang lebih cepat dan 
tepat melihat hasil pengendalian. Sehingga, pestisida 
dijadikan bagian utama dalam pengendalian OPT 
tanpa melihat jenis hama penyakit yang menyerang 
sayuran. 
 Pou et al., (2006) mengungkapkan bahwa 
penyebab rendahnya persentase kegiatan perlindungan 
tanaman terpadu disebabkan karena petani kurang 
memperdulikan adanya serangan hama dan 
penyakit yang menyerang tanaman. Pengendalian 
secara hayati menggunakan waktu relatif panjang 
dibanding pengendalian secara kimia. Berdasarkan 
pengamatan di lokasi pada lahan labu siam 
diketahui penyemprotan menggunakan pestisida 
dilakukan responden dengan menggunakan alat 
sprayer, responden yang melakukan penyemprotan 
tidak menggunakan masker dan sarung tangan. Hal 
ini akan berdampak pada kesehatan responden jika 
terus menerus dilakukan. 
 Perilaku responden lebih memilih pestisida 
kimiawi untuk pengendalian karena hasil diperoleh 
cepat. Tetapi, responden tidak memahami secara 
baik dampak negatif pestisida yang ditimbulkan 
yaitu hama penyakit menjadi kebal/resisten. 
mengurangi dampak negatif tersebut instansi yang 
terkait bersama petani dapat menyediakan pestisida 
nabati sebagai penganti pestisida kimiawi.
f. Panen/pascapanen
 Penanganan panen/pascapanen merupakan 
kegiatan akhir dari suatu aspek budidaya tanaman 
dalam menanggani produksi sayuran yang 
dihasilkan. Sisi penanganan panen/pascapenen yang 
baik yaitu memisahkan hasil tanaman PHT dengan 
tanaman non PHT, menggunakan wadah yang bersih/
bebas kimiawi, menggunakan alat untuk memanen 
tanaman PHT yang tidak terkontaminasi bahan 
kimiawi dan tidak menggunakan bahan pengawet 
tanaman. 
 Sebesar 52,22% responden (Tabel 5) diketahui 
bahwa dalam penangganan panen/pascapanen 
termasuk kategori cukup sesuai dengan yang 
dianjurkan. Hasil wawancara menyimpulkan bahwa 
responden tidak menggunakan bahan pengawet 
untuk sayuran. Hal ini menunjukkan bahwa bahan 
pengawet untuk sayuran tetap segar dan tahan lama 
menurut responden akan menyebabkan sayuran 
cepat busuk. 
 Panen yang pernah diikuti di lokasi penelitian 
pada tanaman kubis/kol diketahui bahwa responden 
melakukan panen tanaman kubis/kol secara manual 
dengan menggunakan alat sederhana. Penggumpulan 
hasil produksi kol/kubis menggunakan karung 
hingga ke tempat pengumpulan akhir. Karena 
kondisi lahan miring dan hanya jalan setapak maka 
pengangkutan dilakukan responden secara manual. 
Wadah yang digunakan responden bebas dari 
bahan kimia seperti keranjang dari anyaman bambu 
(disebut responden “katidiang”). Pengumpulan 
akhir sayuran kubis/kol (disebut responden “lobak 
putih”) di kumpulkan dengan menggunakan terpal 
yang dibentang di lahan pekarangan responden.
Pengamatan berkala
 Pengamatan berkala adalah mengidentifikasi 
kondisi tanaman dan lahan dalam rangka kegiatan 
perlindungan tanaman yang meliputi pengumpulan 
informasi tentang populasi atau tingkat serangan 
OPT serta keadaan lahan dan faktor-faktor yang 
memengaruhi perkembangan OPT tersebut. 
Idealnya pengamatan dilakukan sendiri oleh petani 
pemilik lahan dibawah bimbingan petugas pengamat 
OPT (Petunjuk teknis SLPHT, 2013). Pengamatan 
berkala yang dilihat dalam penelitian ini yaitu 
responden melakukan pengamatan secara rutin di 
lahan, mengamati tanah, sayuran, musuh alami dan 
OPT, mendiskusikan hasil pengamatan dan mampu 
mengambil tindakan yang akan dilakukan.
 Konsep PHT yang perlu diamati responden 
adalah organisme penganggu tanaman (OPT) 
yaitu jenis-jenis hama dan penyakit tanaman yang 
ada pada sayuran perkembangan tanaman. Dari 
Tabel 4 dan 5 menunjukkan bahwa pengamatan 
berkala termasuk dalam kategori sedang. Hal ini 
menunjukkan pengamatan berkala yang dilakukan 
oleh responden di lokasi penelitian merupakan 
bagian kegiatan ketika responden ke lahan sayuran 
yang dimilikinya. Hasil wawancara menyimpulkan 
bahwa responden bekerja di lahan hampir setiap 
hari apabila responden tidak memiliki kegiatan 
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lain. Waktu bekerja responden yang pernah diikuti 
yaitu pukul 08.00 WIB hingga pukul 10.00 WIB 
pagi. Setelah itu responden akan kembali ke rumah 
dan beristirahat sambil mengerjakan kegiatan lain. 
Responden akan kembali ke lahan kembali pukul 
15.00-16.00.  
 Hasil pengamatan responden akan dianalisa 
secara mandiri, apabila responden tidak dapat 
memecahkan sendiri atau menemukan solusi terkait 
serangan OPT, responden akan berdiskusi bersama 
petani lainnya, berbagi pengalaman bahkan juga 
berdiskusi dengan penyuluh. Berdiskusi dengan 
penyuluh dilakukan ketika pertemuan kelompok. 
Solusi atau jalan keluar yang diberikan kepada 
responden tidak dapat dipecahkan pada saat 
pertemuan. Maka, penyuluh akan mendiskusikannya 
dengan orang berkompeten dan memberitahukan 
pada petani cara pengendalian OPT tersebut. 
Kesimpulan 
 Karakteristik petani penerap PHT meliputi 
usia petani antara 30-54 tahun, pendidikan formal 
yang dicapai tingkat SMP dan SMA, tanggungan 
petani antara 3-5 orang, pengalaman bertani berkisar 
5-17 tahun, dan luas lahan antara 0,25-1 ha dengan 
lahan milik sendiri. Status dalam kelompok tani 
sebesar 65,55% telah tergabung menjadi anggota 
kelompok tani (poktan) selain itu sebagai pengurus 
poktan dan tidak aktif lagi di poktan. Motivasi petani 
dalam menerapkan PHT kategori rendah.
 Penyuluhan PHT meliputi materi, media dan 
metode telah dilakukan secara  partisipatif dengan 
melibatkan petani sebagai sasaran penyuluhan. 
Peran penyuluh sebagai ujung tombak keberhasilan 
penerapan PHT kategori rendah untuk peran 
penyuluh sebagai fasilitator dan motivator. Tingkat 
penerapan komponen PHT meliputi pemanfaatan 
musuh alami kategori rendah. Komponen 
budidaya tanaman terdiri dari pengolahan lahan, 
pemeliharaan dan panen/pascapanen kategori 
sedang sedangkan penggunaan benih/bibi, pupuk 
organik dan pengendalian OPT secara keseluruhan 
termasuk dalam kategori cukup sesuai dengan yang 
dianjurkan. Komponen pengamtan berkala dalam 
kategori sedang.
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